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INTISARI

Aji Tri Aminougroho. NIM 1181008. Uji Bakteriologi Piring dan
Sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo.

Peralatan makan adalah segala macam alat yang digunakan untuk
mengolah dan menyajikan makanan seperti piring, sendok, garpu dan
gelas. peneltian ini bertujuan untuk mengetahui apakah piring dan sendok
pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan tercemar bakteri,
mengetahui berapa besarnya cemaran bakteri pada piring dan sendok di
Desa Kwarasan berdasarkan metode ALT dan untuk mengetahui apakah
piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan
memenuhi syarat Permenkes No. 1096/menkes/per/\VV1/2011 tentang
persyaratan hygiene sanitasi jasa boga yaitu 0 koloni/cm?.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional dan waktu
penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2021. Sampel penelitian ini
adalah 9 piring dan 9 sendok. Teknik sampling yang di gunakan adalah
Quota Sampling dan metode uji yang digunakan yaitu ALT.

Hasil penelitian pada 9 sampel piring dan 9 sampel sendok yang
diperiksa ditemukan bakteri lebih dari 0 koloni, dengan jumlah rata-rata
10.635 koloni/cm?. Hal tersebut dikarenkan adanya berbagai faktor antara
lain faktor lingkungan, kebersihan, kebiasaan dan makanan.

Piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa
Kwarasan tercemar bakteri. Cemaran bakteri pada piring dan sendok pada
beberapa warung makan di Desa Kwarasan rata-rata sebesar 4.981,6
koloni/cm?. Piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo tidak memenuhi
syarat Permenkes N0.1096/menkes/per/\V1/2011.

Kata Kunci : Uji Bakteriologi, Piring, Sendok.
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ABSTRACT

Aji Tri Aminougroho. NIM 1181008. Bacteriology Test Plates and
Spoons at several food stalls in Kwarasan Village, Grogol District,
Sukoharjo Regency.

Cutlery is all kinds of tools used to process and serve food such as
plates, spoons, forks and glasses. This research aims to find out if the plates
and spoons in some food stalls in Kwarasan Village are contaminated with
bacteria, to know how much bacterial contamination on plates and spoons
in Kwarasan Village based on ALT method and to find out if the plates
and spoons in some food stalls in Kwarasan Village meet the requirements
of Permenkes No. 1096/menkes/per/\VV1/2011 on hygiene requirements of
food services that is 0 colonies/cmz2.

This research uses descriptive design. The research was conducted
at the National STIKES Bacteriology Laboratory and the research time
was conducted in January-May 2021. The sample of this study was 9 plates
and 9 spoons. Sampling techniques used are Quota Sampling and the test
method used is ALT.

The results of the study on 9 plate samples and 9 spoon samples
examined found bacteria more than 0 colonies, with an average number of
10,635 colonies / cm2. This is due to various factors such as environmental
factors, cleanliness, habits and food.

Plates and spoons at some food stalls in Kwarasan Village are
contaminated with bacteria. Bacterial contamination on plates and spoons
in several food stalls in Kwarasan Village averaged 4.981,6 colonies/cm2.
Plates and spoons at several food stalls in Kwarasan Village, Grogol
District,  Sukoharjo Regency do not qualify Permenkes
No0.1096/menkes/per/\/1/2011.

Keywords: Bacteriological Test, Plates and spoons.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peralatan makan adalah segala macam alat yang digunakan untuk
mengolah dan menyajikan makanan seperti piring, sendok, garpu dan gelas.
Kebersihan alat makan dapat ditentukan dari cara pencucian, pengeringan
dan penyimpanan peralatan makan tersebut. Peralatan makan harus
memenuhi persyaratan agar selalu dalam keadaan bersih, peralatan yang
kontak langsung dengan makanan harus tidak mengandung zat beracun.
Peralatan makanan yang dapat digunakan untuk penyajian makanan harus
memenuhi Kriteria mulai dari bahan peralatan, keutuhan peralatan, fungsi
dan kebersihan alat makan. Alat makan yang memenuhi persyaratan adalah
harus steril dan apakah alat makan tersebut memenuhi syarat (Tidak
terdapat koloni yang tumbuh), atau Tidak memenubhi syarat (Jika ditemukan
koloni bakteri diatas 0 koloni/cm?) (Tumelap, 2011).

Jika alat makan tersebut terkontaminasi bakteri maka akan membuat
pemakai alat makan tersebut dapat terserang penyakit infeksi saluran
pencernaan seperti diare, maag, types. Bakteri yang mencemari alat makan
yaitu Enterobacter aeruginusa, Serratia marcescens, Escherichia coli,
Proteus mirabilis, Salmonella typhosa, Shigella dysenteriae, dan Klebsiella

pneumonia. Darna (2018)



menemukan adanya bakteri anggota famili Enterobacteriaceae seperti
anggota genus Enterobacter dan Serratia pada makanan dan peralatan
makan di salah satu rumah sakit. Enterobacter sp khusus nya Enterobacter
aerogenes merupakan patogen penyebab infeksi nosokomial dan
bertanggung jawab untuk berbagai infeksi diantaranya, infeksi saluran
pernafasan, infeksi saluran kemih, sepsis, infeksi intraabdominal, infeksi
kulit dan jaringan lunak, infeksi mata dan infeksi saluran pencernaan
(Fadhila, 2015).

Teknik pencucian yang benar akan memberikan hasil akhir
pencucian yang sehat dan aman. Piring dan sendok merupakan alat makan
yang secara lazim digunakan untuk makan dan kontak langsung dengan
manusia, sehingga harus terhindar dari cemaran mikroorganisme (bakteri).
Kedua alat makan tersebut merupakan alat makan yang sering digunakan
untuk makan. Menurut permenkes No. 1096/menkes/per/\VV1/2011 tentang
persyaratan hygine sanitasi jasa boga yaitu O koloni/cm?, permenkes
tersebut juga mempersyaratkan bahwa terdapat 4 pemeriksaan laboratorium
untuk membuktikan kebersihan tempat makan yaitu cemaran kimia pada
makanan 0 atau negitif, angka kuman Escherichia coli pada makanan
0/gram, angka kuman pada peralatan makan 0 dan tidak ada kuman patogen
pada penjamah makanan (swab). Jumlah cemaran Escherichia coli harus nol
(negatif) dan angka kuman harus nol (negatif) (Sutoko dkk, 2019).

Desa Kwarasan, merupakan suatu lokasi yang terdapat banyak

warung makan dan selalu ramai pengunjung, berada di Kecamatan Grogol,



Kabupaten Sukoharjo, Banyak warung makan yang berada di pinggir jalan
yang kurang memperhatikan kebersihan terutama pada waktu mencuci alat
makan. Sutoko dkk, (2019) menunjukan bahwa alat makan yang diperiksa
di Rumah Sakit Diponegoro Tembalang, tidak memenuhi dengan syarat
secara bakteriologis (masih ditemukan adanya bakteri). Haderiah (2015)
menyatakan bahwa jumlah kuman peralatan makan setelah pencucian pada
rumah makan MR di kota Makasar tahun 2015, tidak memenuhi syarat
secara bakteriologis (masih ditemukan adanya bakteri) kemudian
menyimpulkan pada hasil penelitianya yang dilakukan di angkringan
Kabupaten Barru didapatkan jumlah kuman pada peralatan makanan di dua
rumah makan tidak memenuhi syarat.

Metode penelitian yang di gunakan adalah Angka Lempeng Total
(ALT) swab dengan indikator pertumbuhan koloni ketika di tanam pada
media agar. Keunggulan dari metode ini adalah untuk mengetahui jumlah
mikroba yang dominan dan keunggulan lainnya dapat diketahui adanya
mikroba jenis lain yang terdapat dalam sampel (Sundari dkk, 2019). Dengan
prosedur kerja usap kapas digunakan untuk menguji kualitas bakteriologis
alat makan, hal ini dilakukan dengan cara kapas steril yang dioleskan ke
sampel alat makan, dan diperiksa hasil mikrobiologinya dari permukaan alat

yang telah diambil sampelnya (Nikmah, 2018).



B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah memberikan data
mengenai uji bakteriologi pada piring dan sendok menggunakan metode
penelitian Angka Lempeng Total (ALT) penggambilan pada sampel dengan
menggunakan swab pada permukaan piring dan sendok, swab dengan
indikator pertumbuhan koloni ketika di tanam pada media agar pada
beberapa warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten

Sukoharjo.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo tercemar bakteri?

2. Berapa besaran cemaran bakteri pada piring dan sendok di beberapa
warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo berdasarkan metode penelitian Angka Lempeng Total (ALT)
penggambilan pada sampel dengan menggunakan swab pada
permukaan piring dan sendok?

3. Apakah piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo memenuhi syarat
Permenkes No. 1096/menkes/per/V1/2011 tentang persyaratan hygiene

sanitasi jasa boga?



D. Tujuan Penelitian
1. Umum

a. Untuk mengetahui apakah piring dan sendok pada beberapa warung
makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo
tercemar bakteri.

b. Mengetahui berapa besarnya cemaran bakteri pada piring dan
sendok pada warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan metode penelitian Angka
Lempeng Total (ALT) penggambilan pada sampel dengan
menggunakan swab pada permukaan piring dan sendok.

c. Untuk mengetahui apakah piring dan sendok pada beberapa warung
makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo
memenuhi syarat Permenkes No. 1096/menkes/per/\V1/2011 tentang
persyaratan hygiene sanitasi jasa boga yaitu 0 koloni/cm?.

2. Khusus

a. Mengetahui apakah piring dan sendok pada warung makan di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo memenuhi
syarat  jumlah  koloni atau tidak  (Permenkes  No.
1096/menkes/per/\VV1/2011).

b. Mengetahui jJumlah bakteri berdasarkan koloni per satuan luas pada
uji bakteriologi piring dan sendok pada beberapa warung makan di

Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.



c. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan di temukanya koloni
bakteri pada piring dan sendok pada warung makan di Desa

Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Menambah pengetahuan mengenai jumlah bakteriologi piring
dan sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.
2. Praktis
a. Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan
dalam penelitian dan penulisan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang
Bakteriologi Klinik khususnya dalam pemeriksaan uji bakteriologi
piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.
b. Akademik
Menambah perbendaharaan Karya Tulis IImiah dalam
bidang Bakteriologi Klinik khususnya tentang pemeriksaan uji
bakteriologi piring dan sendok pada beberapa warung makan di

Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.



C.

Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang alat
makan tersebut memenuhi syarat (Tidak terdapat koloni yang
tumbuh), Tidak memenuhi syarat (Jika di temukan koloni bakteri

di atas 0 koloni/cm?).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan pada penulisan karya tulis ilmiah
ini adalah deskriptif yaitu pemeriksaan angka kuman pada piring dan
sendok di beberapa warung makan pada Desa Kwarasan, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan metode penelitian
Angka Lempeng Total (ALT) pengambilan pada sampel dengan

menggunakan swab pada permukaan piring dan sendok.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel swab piring dan sendok di
lakukan di beberapa warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo dan tempat pemeriksaan sampel di
lakukan di Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian Karya Tulis IImiah ini dilakukan di bulan

Januari sampai dengan April 2021.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah piring dan sendok di beberapa warung
makan yang tertutup, di pinggir jalan dan berupa kios di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.
2. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah angka kuman pada piring dan sendok di
beberapa warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol,

Kabupaten Sukoharjo.

D. Populasi Sampel
1. Populasi
Populasi sasaran adalah semua piring dan sendok pada beberapa
warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel adalah 3 sendok dan 3 piring di warung A, 2 sendok dan
2 piring di warung B dan 4 sendok dan 4 sendok di warung C, sehingga
total 9 sampel sendok dan 9 sampel piring dari beberapa warung makan

Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.
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E. Definisi Opservasional
1. Piring dan Sendok ;

Piring dan sendok adalah segala macam alat yang di gunakan
untuk mengolah dan menyajikan makanan pada beberapa warung
makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.
Jenis Variabel : Bebas
Skala Ukur : Ordinal

2. Warung Makan

Warung makan adalah tempat di mana orang-orang bisa makan
atau jajan dan tertutup, di pinggir jalan, berupa kios yang berada di Desa
Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.

3. Uji Bakteriologi

Uji Bakteriologi adalah Pemeriksaan angka kuman pada piring
dan sendok dengan cara pengambilan sampel swab dan pemeriksaan
angka lempeng total.

Variabel : Terikat

Skala Ukur : Numerik

F. Teknik Sampling

Pada penelitian ini teknik sampling yang di gunakan adalah Quota
Sampling. Piring diambil 9 sampel dan Sendok diambil 9 sampel. Dengan
kriteria, piring yang di gunakan dengan bahan kaca, siap di pakai dan sudah
di cuci dari beberapa warung pada Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol,

Kabupaten Sukoharjo.
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G. Sumber Data

1. Data Primer
Sumber data primer dari penelitian ini diperoleh dari
pemeriksaan angka kuman pada piring dan sendok di beberapa warung

makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat

Persiapkan APD lengkap, seperti masker, handscoon, baju dan
celana panjang serta jas laboratorium, autoclave, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, kapas lidi steril, label, alat tulis, pipet ukur steril, push
ball, petri dish, inkubator, pembakar spirtus, tempat sampah, piring,
sendok dan termos.

2. Bahan
NaCl 0,9 % steril 9 ml steril sebanyak 40 tabung, Media NA

tegak yang di cairkan.



I. Alur Penelitian
1. Bagan

Populasi Sampel
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P
<«

A 4

Quota Sampling

swab 20 sampel alat makan di beberapa
warung makan di Desa Kwarasan

v

Inokulasi ke NaCl 0,9% steril

v

Pengenceran 10

v

Dimasukan ke dalam termos, di bawa ke
Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional

v

Dilakukan pengenceran 10

v

Inokulasikan pengenceran 10 dan 102 ke media
NA. Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

v

Dilakukan pengecatan gram dan pemeriksaan

mikroskopis

v

Pengamatan Hasil dan Perhitungan Koloni

il

Terdapat koloni

i

v

Tidak terdapat koloni

Tidak memenuhi standar
Permenkes 2011

!

Memenuhi standar
Permenkes 2011

v

Analisa data secara Deskriptif

v

Kesimpulan

Gambar 3 Alur Penelitian
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Cara Kerja :

a.

Hari 1 : Prosedur Pengambilan Sampel Usap Alat Makan,

berdasarkan Agustiningrum, (2018)

Cara pengambilan sampel dan usap sampel :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dipersiapkan sarung tangan yang steril untuk mulai

mengambil sampel.

Dipersiapkan peralatan makanan yang akan di usap seperti

piring dan sendok, dan di beri label pada tabung yang berisi

pengenceran.

Kemudian dimasukan satu kapas lidi steril pada larutan NaCl

0,9%.

Kemudian dilakukan swab alat makan piring dan sendok satu

persatu  secara steril. Dengan ketentuan menurut

Agustiningrum, (2018) ketentuan swab alat makan piring dan

sendok adalah sebagai berikut :

a) Pada piring, permukaan dalam tempat makanan diletakan.

b) Pada sendok, permukaan bagian luar dan dalam seluruh
sendok.

Berdasarkan Haderiah, (2015) swab alat makan dilakukan

swab seluas 1 cm?, dengan cara melubangi mika dengan

ukuran 1 cm?, yang diukur dengan penggaris.

Hasil swab dimasukan pada tabung yang berisi NaCl 0,9%

kemudian di tutup dengan kapas, cara melakukan usapan yaitu



7)

8)

9)
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Piring dilakukan 2 usapan yang satu sama lainya saling
menyilang begitu pula dengan sendok, tahap ini sudah
termasuk ke pengenceran pertama.

Setiap bidang dilakukan 3 kali berturut-turut dan satu kapas

lidi untuk satu alat makan yang diperiksa.

Setelah semua kelompok alat makan sudah di usap, kapas lidi

dimasukan tabung yang berisi NaCl 0,9%, lidi nya di patah

atau di gunting. Sebelum di tutup bibir tabung di sterilkan
dengan cara di lewatkan di pembakar spirtus dan tutup tabung
menggunakan kapas steril.

Dimasukan tabung pengenceran tersebut ke dalam termos dan

Kirim segera ke laboratorium untuk pemeriksaan lebih lanjut.

Menurut Agustiningrum, (2018) cara pengenceranya adalah

sebagai berikut :

a) Dibuat control terlebih dahulu dengan cara menuangkan
NA tegak steril ke petridish, kemudian petridish diputar-
putar dan dibiarkan membeku.

b) Dipersiapkan 20 sampel tabung pengencer kemudian di
pipet dari tabung pengenceran tadi di masukan ke tabung
1, homogenkan dimasukan petridish.

¢) Kemudian dari tabung 1 di pipet 1 ml dan di masukan ke
dalam tabung 2 kemudian di homogenkan dan diambil 1

ml di masukan ke petridish.



d)
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Tambahkan Na tegak ke dalam masing-masing petridish
kemudian masukan ke dalam inkunbator pada suhu 37°C

selama 24 jam.

b. Hari ke 2 : Perhitungan Angka Lempeng Total (ALT)

1) Kemudian ambil media agar tersebut dari inkubator dan

dilakukan pengecatan gram.

2) Pewarnaan Gram menurut Pradina, (2018)

a)

b)

d)

Object glass dilewatkan diatas pembakar spirtus untuk
menghilangkan lemak, kemudian object glass ditandai
dengan spidol untuk menandai tempat meletakkan koloni.
Kemudian ambil aquadest steril dengan ose dan
diletakkan pada object glass. Ambil koloni dari media NA
dengan ose kemudian ratakan pada object glass.

Fiksasi preparat dengan melewatkan diatas pembakar
spirtus sebanyak 8-10 kali dan dinginkan preparat pada
suhu ruangan. Untuk pewarnaan Gram yang pertama
dilakukan adalah preparat digenangi larutan gram A atau
crystal violet dan diamkan selama kurang lebih 1 menit
kemudian dibilas dengan air bersih yang mengalir.
Kemudian ditetesi larutan gram B atau mordan lugol
iodine diamkan selama 1 menit kemudian dibilas dengan
air yang mengalir. Setelah itu ditetesi dengan larutan gram

C atau ethyl alcohol 96% dan diamkan selama 10-15
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detik. Terakhir preparat ditetesi dengan larutan safranin
dan diamkan selama 2 menit dan dibilas dengan air
mengalir. Setelah itu keringkan dengan tissue.

Kemudian ditetesi dengan imersi oil dan amati kaca
preparat di bawah mikroskop dengan menggunakan
perbesaran 100x. Amati sifat dari bakteri apakah termasuk
bakteri Gram negatif atau Gram positif dan dilihat bentuk
bakteri apakah basil, coco basil, coccus, atau

streptococcus.

3) Cara menghitung koloni :

a)

b)

c)

d)

Jumlah koloni ideal pada setiap pengenceran adalah 25 -
250 koloni

Jika semua pengenceran menghasilkan 25 — 250 koloni
maka hasil pengencerannya dibandingkan antara
pengenceran tertinggi dibagi pengenceran terendah. Hasil
perbandingan < 2 maka hasil di rerata, dan jika hasil
perbandingan >2 maka hasil yang dipakai adalah
pengenceran terendah

Jika semua hasil pengenceran didapati < 25 koloni maka
hasil yang diambil adalah pengenceran terendah

Jika semua hasil pengenceran didapati > 250 koloni maka

hasil yang diambil adalah pengenceran tertinggi
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e) Beberapa koloni yang bergabung menjadi satu adalah

f)

merupakan satu koloni yang besar dimana jumlah koloninya
diragukan dapat dihitung sebagai satu koloni.
Satu deretan rantai koloni yang terlihat sebagai satu garis

tebal dihitung sebagai satu koloni. (PUSDIK KKP, 2018)

4) Interprestasi hasil

a)

b)

Analisis Data

Terdapat koloni lebih dari 0 koloni / cm? = Tidak
memenuhi standar Permenkes No.
1096/MENKES/PER/V1/2011 tentang hygiene dan
sanitasi jasa boga.

Tidak terdapat koloni (0 koloni / cm?) = memenuhi standar
Permenkes No. 1096/MENKES/PER/VI1/2011 tentang

hygiene dan sanitasi jasa boga.

Data yang di peroleh akan dianalisa secara deskriptif. Analisis data

Deskriptif di gunakan untuk menganalisis data — data yang sudah

dikumpulkan. Analisis data dilakukan dengan menghitung angka kuman
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dengan metode Angka Lempeng Total (ALT) pada swab piring dan sendok

di beberapa warung makan di Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol,

Kabupaten Sukoharjo, kemudian hasil di paparkan dalam bentuk tabel :

Tabel 2 Desain Hasil Penelitian :

Sampel

Cemaran
Bakteri
(+/-)

Jumlah
Koloni / cm?
(Koloni/cm?)

Permenkes No.
1096/MENKES/PER/2011
(Memenubhi syarat atau
tidak memenuhi syarat)

Piring

1A
1B
1C
1D
2E
2F
2G
3H
3l

Sendok

1B
1C
1D
2E
2F
2G
3H
3l

Rata-rata




K. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Bulan

Kegiatan

Januari  Februari Maret April
2021 2021 2021 2021

Mei
2021

Pengajuan Judul

Penyusnan Proposal

Ujian Proposal

Penelitian

Penyusunan Laporan

Ujian KTI

Seminar Hasil




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo tercemar bakteri.

Cemaran bakteri pada piring dan sendok di beberapa warung makan di
Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, dengan rata-
rata sebesar 4.981,6 koloni/cm?.

Piring dan sendok pada beberapa warung makan di Desa Kwarasan,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo tidak memenuhi syarat
Permenkes No. 1096/menkes/per/\V1/2011 tentang persyaratan hygiene

sanitasi jasa boga.

Saran

1.

Bagi masyarakat sebaiknya meningkatkan pengawasan dan
memperhatikan kebersihan dari tempat warung makan serta peralatan
makan tersebut.

Bagi pemilik untuk senantiasa memperhatikan dan meningkatkan
kepedulian terhadap hygiene sanitasi yang baik meliputi sanitasi
peralatan makan, penyimpanan, kualitas air, dan menjaga kebersihan.
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian serupa
mengenai penelitian ini, dapat melakukan identifikasi bakteri secara
lebih spesifik dengan uji biokimia untuk mengetahui jenis spesies

bakterinya.
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